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ABSTRAK

Meningkatnya populasi penduduk di Kota Bandung akan menyebabkan bertambahnya pengendara
kendaraan bermotor yang akan berpengaruh terhadap kinerja persimpangan. sehingga akan menyebabkan
terjadi panjang antrian dan tundaan kendaraan di persimpangan Sukajadi — Cemara. Berdasarkan hasil
analisis software PTV Vissim setelah menggunakan lampu lalu lintas pada ruas Sukajadi mengalami Panjang
Antrian maximum sebesar 4,49 m (2 fase) dan sebesar 5,7 m (3 fase), sedangkan pada ruas Cemara
mengalami  Panjang Antrian maximum sebesar 6,03 m (2 fase) dan sebesar 7,8 m (3 fase) pada ruas
Karang Tineung mengalami Panjang Antrian maximum sebesar 3,54 m (2 fase) dan sebesar 4,43 m (3
fase). Untuk Tundaan kendaraan pada ruas Sukajadi mengalami penurunan menjadi 18 detik (2 fase) dan
menjadi 20,37 detik (3 fase), ruas Jl. Cemara mengalami penurunan menjadi 16,96 detik (2 fase) dan 25,75
detik (3 fase), Lalu untuk ruas JI. Karang Tineung mengalami penurunan menjadi 16,86 detik (2 fase) dan
20,37 detik (3 fase).

Kata kunci: Simpang, PTV Vissim, Webster.
ABSTRACT

The increasing population in the city of Bandung will cause an increase in motor vehicle drivers which will
affect the performance of intersections. This will cause long queues and vehicle delays at the Sukajadi -
Cemara intersection. Based on the results of the PTV Vissim software analysis, after using traffic lights, the
Sukajadi section experienced a maximum queue length of 4.49 m (2 phases) and 5.7 m (3 phases), while
the Cemara section experienced a maximum gueue length of 6.03 m (2 phases) and 7.8 m (3 phases) on
the Karang Tineung section experiencing a maximum queue length of 3.54 m (2 phases) and 4.43 m (3
phases). For vehicle delays on the Sukajadi section, it has decreased to 18 seconds (2 phases) and to 20.37
seconds (3 phases), the Jl. Cemara experienced a decrease to 16.96 seconds (2 phases) and 25.75 seconds
(3 phases), then for the Jl. Karang Tineung decreased to 16.86 seconds (2 phases) and 20.37 seconds (3
phases).

Kata kunci: Intersection, PTV Vissim, Webster.

1.PENDAHULUAN

Ruas Jalan Sukajadi merupakan salah satu jalur kolektor primer yang menghubungkan berbagai
bagian penting di Kota Bandung. Keadaan ini menyebabkan kemacetan lalu lintas yang pada jam-
jam tertentu sering terjadi tundaan dan antrian kendaraan. Kawasan ini termasuk daerah
pemukiman, pertokoan, perkantoran dan pendidikan sehingga arus lalu lintasnya cukup sibuk.
Sehubungan hal itu maka perlu dilakukan penelitian khususnya pada simpang tak bersinyal di ruas
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jalan Sukajadi untuk mengetahui kinerja dari simpang tersebut, sehingga nantinya simpang pada
ruas jalan tersebut dapat melayani arus lalu lintas dan pengguna jalan yang melintas
dipersimpangan Sukajadi akan merasa tetap aman dan nyaman. Analisis dengan menggunakan
program PTV Vissim, dapat membuat simulasi dari skenario lalu lintas yang dinamis sebelum
membuat perencanaan dalam bentuk nyata.

2. METODOLOGI
2.1 UMuUM
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder berupa peta jaringan jalan

data driving behaviour, lalu data primer berupa geometrik simpang, volume lalu lintasdan
kecepatan kendaraan.

2.2 BAGAN ALIR PENELITIAN

Bagan alir penelitian dibuat untuk menjelaskan tahapan penelitian secara jelas dan rinci yang

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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}

[Menemukan Topik F'enelman]
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= Fenentuan Fase Dengan Webster

Kesimpulan & Saran

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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3. ISI

3.1 ANALISIS

Dari hasil pemodelan eksisting dengan aplikasi PTV Vissim dan dengan penambahan 2 fase dan 3
fase dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis

. Eksisting 2 Fase 3 Fase
‘..-\-akru_ Jumlah Pamjang Pamjang Panjang
No.| Arah | Simulasi| " | Tundaan Amjnaﬂ Tundaan Amjnaﬂ Tundaan Amln.m
(detik) (detik) (m) (detik) (m) (detik (m)
1 | Sukajadi | 0-7200 | 653 47 15.61 18.8 449 | 2715 57
2 | Cemara | 0-7200 | 462 57 9.63 16.96 6.03 25,75 7.8
3 | Fame |6 0000 | 402 4 237 16.86 3.54 | 2037 | 443

Tineung

Total 1517 | 11204 | 1861 | 5262 | 1406 | 7327 13.5
Total Rata-rata 35232 916 62 17.54 47 2442 45

Hasil pemodelan yang telah dilakukan menggunakan software PTV Vissim dengan menambahakan
lampu lalu lintas untuk 2 fase dengan waktu siklus 29 detik, mengalami penurunan tundaan dan
panjang antrian akibat berkurangnya perpotongan antar kendaraan di ruas simpang tersebut dari
sebelum ditambahkannya lampu lalu lintas. Sedangkan untuk hasil analisis persimpangan dengan
3 fase lampu lalu lintas dengan waktu siklus 46 detik, mengalami penurunan dari sebelum
ditambahkan lampu lalu lintas, namun nilai tundaan dan panjang antrian lebih besar dari 2 fase
karena waktu siklus yang lebih lama.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

1)

2)

Hasil pemodelan tanpa penambahan lampu lalu lintas dengan PYV Vissim pada ruas JI.
Sukajadi menghasilkan Panjang Antrian maximum (QlenMax) sebesar 15,61 m dan nilai
Tundaan (Qstops) sebesar 47 detik. Untuk ruas JI. Cemara nilai Panjang Antrian (QlenMax)
sebesar 9,63 meter dan nilai Tundaan (Qstops) sebesar 57 detik. Lalu, Untuk ruas JlI.
Karang Tineung nilai Panjang Antrian (QlenMax) sebesar 2,37 meter dan nilai Tundaan
(Qstops) sebesar 4 detik.

Hasil pemodelan yang telah dilakukan menggunakan software PTV Vissim dengan
menambahakan lampu lalu lintas untuk 2 fase dengan waktu siklus 29 detik, mengeluarkan
output nilai rata — rata untuk ruas JI. Sukajadi pada saat ditambahkan lampu lalu lintas,
nilai Panjang Antrian (QlenMax) sebesar 4,49 meter dan nilai Tundaan (Qstops) sebesar
18,8 detik. Untuk ruas JI. Cemara nilai Panjang Antrian (QlenMax) sebesar 6,03 meter dan
nilai Tundaan (Qstops) sebesar 16,96 detik. Lalu, Untuk ruas Jl. Karang Tineung nilai
Panjang Antrian (QlenMax) sebesar 3,54 meter dan nilai Tundaan (Qstops) sebesar 16,86
detik. Sedangkan untuk hasil analisis persimpangan Sukajadi — Cemara dengan 3 fase
lampu lalu lintas dengan waktu siklus 46 detik, untuk ruas JI. Sukajadi nilai Panjang Antrian
(QlenMax) sebesar 5,7 meter dan nilai Tundaan (Qstops) sebesar 27,15 detik. Untuk ruas
JI. Cemara nilai Panjang Antrian (QlenMax) sebesar 7,8 meter dan nilai Tundaan (Qstops)
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sebesar 25,75 detik. Lalu, Untuk ruas JI. Karang Tineung nilai Panjang Antrian (QlenMax)
sebesar 4,33 meter dan nilai Tundaan (Qstops) sebesar 20,37 detik.

3) pada penelitian ini saat kondisi simpang menggunakan lampu lalu lintas mengalami
penurunan panjang antrian dan penurunan tundaan. Hal ini dapat terjadi karena pada saat
kondisi exsisting banyak titik- titik konflik yang menyebabkan suatu kendaraan mengalami
penundann akibat salah satu dari kendaraan tersebut harus mengalah untuk memberi jalur
kepada kendaraan lainnya. Karena penundaan tersebut, kendaraan yang berada di
belakang kendaraan yang mengalah mengalami antrian yang menyebabkan panjang
antrian di ruas jalan tersebut.

4.2 SARAN

1) Melakukan analisis simpang bersinyal menggunakan metode lain.

2) Perlunya dilakukan pencarian sebanyak mungkin mengenai referensi mengenai aplikasi
PTV Vissim.

3) Melakukan permodelan secara teliti.
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